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INTISARI

PENERAPAN ARSITEKTUR KOREOGRAFI PADA
LAYANAN BERBASIS RESTFUL UNTUK APLIKASI
KONVERSI DOKUMEN

Oleh

IMMANUEL JOY PERKASA
71200544

Pada era digital saat ini, penggunaan dokumen digital telah menjadi kebutuhan
penting di berbagai sektor, terutama di lingkungan kerja dan pendidikan.
Permintaan untuk mengonversi dokumen dari satu format ke format lain terus
meningkat seiring dengan kebutuhan untuk berbagi, mencetak, atau
mengintegrasikan data dari berbagai sumber. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi web konversi dokumen berbasis arsitektur microservices
dan pemrosesan asinkron, dengan menggunakan Apache Kafka sebagai message
broker untuk mengatasi masalah antrian panjang dan lonjakan permintaan yang
tinggi.

Sistem yang dirancang berfokus pada pemrosesan dokumen dalam jumlah besar
secara cepat dan efisien. Aplikasi ini menggunakan arsitektur microservices dengan
koreografi yang mengelola beberapa layanan seperti konversi dokumen,
pengiriman notifikasi, dan manajemen antrian permintaan. Konfigurasi yang
diterapkan mencakup pembagian beban melalui penambahan broker dan partisi,
yang diuji dalam berbagai skenario untuk menilai kinerja Kafka dalam mengelola
permintaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan arsitektur asinkron dan

penggunaan Kafka secara signifikan meningkatkan performa aplikasi dalam
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menangani lonjakan permintaan konversi dokumen. Dengan throughput yang lebih
tinggi dan latensi yang lebih rendah dibandingkan dengan sistem yang tidak
menggunakan Kafka, sistem pada konfigurasi dengan 2 broker dan partisi mampu
memproses dokumen berukuran 1 MB hingga 10 MB dengan lebih cepat dan
efisien. Penelitian ini menunjukkan bahwa arsitektur asinkron berbasis
microservices dan message broker merupakan solusi optimal dalam mengatasi

tantangan pemrosesan dokumen dalam skala besar dan kecepatan tinggi.

Kata kunci: konversi dokumen, arsitektur asynchronous, microservices,

Apache Kafka, message broker, koreografi.
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ABSTRACT

APPLICATION OF CHOREOGRAPHY ARCHITECTURE IN RESTFUL
SERVICES FOR DOCUMENT CONVERSION APPLICATIONS

By

IMMANUEL JOY PERKASA
71200544

In the current digital era, the use of digital documents has become a crucial need
across various sectors, especially in work and education environments. The demand
for converting documents from one format to another continues to rise, driven by
the need to share, print, or integrate data from multiple sources. This study aims to
develop a web-based document conversion application utilizing microservices
architecture and asynchronous processing, with Apache Kafka as the message
broker to address the challenges of long queues and high request spikes.

The designed system focuses on processing large volumes of documents
quickly and efficiently. The application employs a microservices architecture with
choreography that manages various services, such as document conversion,
notification delivery, and request queue management. The configuration applied
includes load balancing through the addition of brokers and partitions, tested in
different scenarios to assess Kafka's performance in handling requests.

The results of the study show that implementing asynchronous architecture and
utilizing Kafka significantly improves the application's performance in handling
document conversion request spikes. With higher throughput and lower latency
compared to systems without Kafka, the system, configured with 2 brokers and
partitions, was able to process documents ranging from 1 MB to 10 MB more

quickly and efficiently. This research demonstrates that an asynchronous,
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microservices-based architecture using a message broker is an optimal solution for

addressing the challenges of large-scale, high-speed document processing.

Keywords: document conversion, asynchronous architecture, microservices,

Apache Kafka, message broker, choreography.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada era digital saat ini penggunaan dokumen digital begitu marak karena
telah menjadi kebutuhan penting bagi kebanyakan orang, terutama terlibat di
lingkungan pekerjaan dan pendidikan. Dokumen digital sendiri terdiri dari banyak
format dokumen seperti .docx, .pptx, .pdf, dsb. Dengan adanya banyak format
dokumen tersebut, maka keperluan untuk mengubah format file semakin
meningkat. Pengguna sering kali menemui situasi di mana mereka perlu
mengonversi dokumen dari satu format ke format lain untuk berbagai keperluan,
seperti berbagi informasi dengan pengguna lain, mencetak dokumen, atau
mengintegrasikan data dari berbagai sumber. Dalam lingkungan kerja, konversi
dokumen seringkali menjadi tugas rutin yang penting. Demikian pula, di dunia
pendidikan, mahasiswa dan pengajar seringkali harus mengonversi dokumen agar
sesuai dengan format yang diperlukan oleh institusi atau lembaga pendidikan
mereka.

Munculnya aplikasi web konversi dokumen di tengah tren penggunaan
dokumen digital ini adalah respons terhadap kebutuhan yang semakin besar.
Dengan adanya aplikasi web konversi dokumen maka memiliki tujuan untuk
mempermudah pengguna dalam mengubah konversi dokumen dengan jumlah file
yang cukup banyak. Dengan beberapa klik, pengguna dapat mengubah format
dokumen sesuai keinginan mereka. Oleh karena itu, aplikasi web konversi dokumen
menjadi sangat populer karena memberikan kemudahan dan aksesibilitas yang
tinggi bagi pengguna dari berbagai latar belakang. Namun, dengan bertambahnya
pengguna yang mengakses layanan konversi dokumen secara bersamaan, muncul
tantangan terkait pengelolaan permintaan dan efisiensi pemrosesan. Dengan adanya
tantangan tersebut, maka dapat mengakibatkan masalah antrian permintaan/request
yang memanjang. Hal tersebut dapat berpotensi membuat server down sehingga

layanan gagal melakukan konversi dokumen, terutama dalam sistem dengan cara



kinerja monolith yang dimana rancangan arsitektur sebuah aplikasi yang
menjalankan semua logika dalam satu server aplikasi (Daya et al., 2015). Tentu saja
hal ini akan sangat merugikan pengguna yang sudah menunggu filenya diproses
dengan tetap berada di halaman web namun tidak mendapatkan hasil akhir yang
sesuai (Abdurohman, 2018). Oleh karena itu, diperlukan solusi yang efisien untuk
mengatasi masalah ini.

Aspek arsitektur, terutama dalam konteks sisi asynchronous dan
penggunaan arsitektur microservices, menjadi solusi efektif untuk mengatasi
masalah lonjakan permintaan pada aplikasi web konversi dokumen. Arsitektur
microservices memungkinkan pengembangan aplikasi sebagai layanan-layanan
kecil yang independen, meningkatkan skalabilitas dan pengelolaan sumber daya,
sementara  komunikasi  asynchronous meningkatkan efisiensi  dengan
memungkinkan pemrosesan tugas secara bersamaan (Catovié et al., 2022). Adopsi
arsitektur ini memungkinkan respons lebih cepat, menjaga efisiensi operasional,
dan mengelola permintaan lebih baik, terutama saat terjadi lonjakan permintaan
tinggi. Sebaliknya, arsitektur synchronous dalam sistem monolith memiliki
kelemahan peningkatan kompleksitas dan investasi biaya yang tinggi untuk skala
besar (Senduk et al., 2023). Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi web
konversi dokumen dengan arsitektur asynchronous dan microservices
menggunakan message broker, fokus pada efisiensi, responsivitas, dan pengalaman
pengguna. Aplikasi ini mampu mengonversi berbagai format dokumen ke format
.pdf, mengedit file .pdf, dan mengkonversi dokumen XML ke JSON. Arsitektur ini
memungkinkan pemrosesan paralel, mengurangi penantian, dan mengelola
lonjakan permintaan dengan bantuan message broker. Aplikasi terdiri dari dua
layanan utama, konversi dokumen dan notifikasi, dengan model microservices dan
arsitektur koreografi yang meningkatkan efisiensi dan ketahanan (Kalske et al.,
2018; Senduk et al., 2023). Penelitian ini diharapkan meningkatkan kualitas aplikasi
konversi dokumen, menjadikannya lebih kompetitif, dan memenuhi kebutuhan

pengguna di masa depan.



1.2.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1.3.

14.

1.

Bagaimana penerapan arsitektur koreografi dalam menangani
permasalahan antrian permintaan dalam konversi dokumen?
Bagaimana arsitektur koreografi dapat mengoptimalkan pengelolaan
permintaan konversi dokumen dalam skenario penggunaan yang
bersifat asinkron?

Bagaimana penggunaan message broker memengaruhi latensi dan
performa aplikasi dalam proses konversi dokumen pada arsitektur

microservices koreografi dibandingkan dengan sistem message broker?

Batasan Masalah

Dokumen yang dapat dikonversi hanya beberapa dokumen yang
memiliki format open document di dalam strukturnya.

Sistem yang dibangun tidak membahas atau meneliti keamanan data dan
desain tampilan web.

Penggunaan message broker hanya untuk layanan terkait membuat titik

antrian dalam proses konversi dokumen saja.

Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki tujuan untuk mencari

tahu tingkat efisiensi dari penggunaan arsitektur asynchronous pada

layanan konversi dokumen berbasis web dalam mengatasi request dalam

jumlah yang besar.

1.5.

Manfaat Penelitian

Penilitian ini bermanfaat bagi para pengguna yang sering menggunakan

dokumen digital dalam kehidupan sehari-hari, terutama pengguna yang



terlibat di lingkungan perkantoran dan pendidikan. Selain itu, juga dapat
berguna bagi pembuatan program konversi web kedepannya agar tidak
membutuhkan server dengan komputasi yang tinggi, sehingga dapat

menghemat biaya yang akan dikeluarkan dalam pembuatan web.
1.6. Metodologi Penelitian

Proses meneliti selalu terdiri dari langkah-langkah melakukan penelitian.

Langkah-langkah tersebut dijelaskan dalam metodologi penelitian.

1.7. Sistematika Penulisan

Laporan/Proposal skripsi ini disusun dengan sistematika bagian pertama,
terdiri dari empat bab: Bab 1 yaitu Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan pernyataan keaslian disertasi. Bab 2 yaitu Tinjauan Pustaka dan
Landasan Teori yang berisi tinjauan pustaka tentang penelitian-penelitian terkait,
dan berbagai tinjauan pustaka spesifik, yatitu tentang ....., Bab 3 yaitu Metodologi
Penelitian ...., Bab 4 yaitu Implementasi dan Pembahasan ...., dan Bab 5 yaitu

Kesimpulan dan Saran ....



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap kinerja ketiga konfigurasi yang diuji,
ditemukan perbedaan signifikan dalam latensi dan tingkat keberhasilan (success
rate) saat menangani paket data berukuran 1 MB, 5 MB, dan 10 MB dengan
berbagai tingkat permintaan. Pada paket berukuran 1 MB, Kafka dengan satu broker
(Konfigurasi 2) dan empat broker (Konfigurasi 3) mampu mempertahankan tingkat
keberhasilan 100% hingga laju 100 permintaan per detik, sedangkan sistem tanpa
Kafka (Konfigurasi 1) hanya berhasil mencapai tingkat keberhasilan 5% pada laju
yang sama dan sepenuhnya gagal pada laju 1000 permintaan per detik. Untuk
permintaan lebih tinggi, seperti pada paket 5 MB, Konfigurasi 1 juga tidak mampu
mengatasi beban, sedangkan Konfigurasi 3 tetap menunjukkan stabilitas dengan
latensi rata-rata sekitar 75839.83 ms pada 1000 permintaan per detik. Dengan
adanya hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sistem tanpa Kafka tidak
dapat menangani beban permintaan tinggi secara efisien, sementara Kafka dengan
konfigurasi broker memberikan keunggulan signifikan dalam menjaga keberhasilan
sistem pada beban yang lebih berat.

Secara keseluruhan, konfigurasi Katka dengan empat broker (Konfigurasi 3)
menunjukkan performa paling unggul dalam menangani permintaan dengan
volume data yang besar dan tingkat permintaan yang tinggi. Meskipun performa
optimal ini membutuhkan tambahan memori pada Kafka dan server, peningkatan
yang diperlukan tidak terlalu signifikan. Di sisi lain, kompleksitas konfigurasi
bertambah dengan adanya elemen-elemen seperti replikasi, partisi, Zookeeper,
Kafka cluster, offset, dan consumer group, yang memerlukan pengelolaan lebih
lanjut untuk menjaga efektivitas dan stabilitas sistem dalam jangka panjang.
Dengan demikian, meskipun konfigurasi yang lebih kompleks ini menawarkan

efisiensi pemrosesan yang lebih tinggi, tantangan dalam pengelolaan dan
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pemeliharaan sistem juga meningkat, sehingga keseimbangan antara performa dan

kompleksitas perlu dipertimbangkan dalam implementasi Kafka.

5.2 Saran

Setelah menarik kesimpulan tersebut, ada beberapa saran yang dapat diajukan

untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem yang menggunakan Apache Kaftka

sebagai message broker dalam arsitektur microservices ini. Saran-saran tersebut

adalah sebagai berikut:

1

Pengoptimalan Konfigurasi Kafka: Disarankan untuk melakukan
optimasi lebih lanjut pada konfigurasi Kafka, terutama pada
pengelolaan partisi dan replikasi, untuk meningkatkan performa sistem
dalam menghadapi beban kerja yang lebih besar dan dinamis.

Integrasi Monitoring Real-Time: Mengintegrasikan alat monitoring
seperti Prometheus dan Grafana untuk memantau performa Katka dan
layanan terkait secara real-time, sehingga potensi bottleneck atau
kegagalan dapat terdeteksi dan ditangani lebih cepat.

Penambahan Dukungan Format Dokumen: Untuk memperluas cakupan
layanan, disarankan menambahkan dukungan untuk lebih banyak
format dokumen serta meningkatkan kecepatan pemrosesan, terutama
untuk dokumen berukuran besar.

Load Balancing: Implementasi load balancing yang lebih baik, baik
untuk Kafka maupun layanan lain, akan membantu memastikan
kestabilan sistem saat terjadi lonjakan permintaan yang signifikan.
Pengujian Skala Infrastruktur Cloud: Melakukan pengujian lebih lanjut
pada fitur auto-scaling di EC2 guna memastikan sistem dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan yang meningkat secara dinamis

seiring pertumbuhan aplikasi.

Saran-saran tersebut diharapkan dapat menjadi pertimbangan yang baik dalam

pengembangan sistem ini di masa mendatang.
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